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ABSTRAK 

Intan Suci Nursafitri. 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Tujuan dari penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan tindak 
lokusi dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Kedua, 
mendeskripsikan tindak ilokusi dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad 
Fuadi. Ketiga, mendeskripsikan tindak perlokusi dalam novel Negeri 5 Menara 
karya Ahmad Fuadi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, dan kalimat yang 
mengindikasi tindak tutur tokoh yang digunakan dalam novel Negeri 5 Menara 
karya Ahmad Fuadi. Sumber data penelitian ini adalah novel Negeri 5 Menara 
karya Ahmad Fuadi. Instrument penelitian ini adalah penelitian sendiri. Alat bantu 
yang digunakan adalah pencacatan untuk mencatat hal-hal yang mengindikasi 
pada tindak tutur tokoh yang terdapat dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad 
Fuadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah studi telaah 
dokumen. Teknik pengabsahan data adalah teknik uraian rinci.  

Hasil penelitian ada dua. Pertama, bentuk tindak tutur tokok dalam novel 
Negeri 5 Menara ada tiga yaitu, (1) lokusi, (2) ilokusi, dan (3) perlokusi. Tindak 
tutur lokusi meliputi pernyataan (deklaratif), perintah (imperatif), dan pertanyaan 
(interogatif). Tindak tutur ilokusi dalam novel Negeri 5 Menara meliputi asertif, 
direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Sedangkan tindak tutur perlokusi dalam 
novel Negeri 5 Menara meliputi perlokusi verbal, nonverbal, dan verbal 
nonverbal. Kedua, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi saling berkaitan. 
Tindak tutur lokusi dan ilokusi merupakan stimulus, sedangkan tindak tutur 
perlokusi merupakan respon. Tindak tutur lokusi adalah tindak mengucapkan 
sesuatu dengan kata dan kalimat sesuai dengan makna di dalam kamus dan 
menurut kaidah sintaksisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat tiga bentuk 
tindak tutur dalam novel Negeri 5 Menara, dan juga tindak tutur tersebut saling 
berkaitan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Tindak tutur bukanlah peristiwa yang terjadi dengan sendirinya melainkan 

sebagai wujud peristiwa komunikasi yang mempunyai maksud dan tujuan 

tertentu. Proses bertindak tutur tidak hanya menyampaikan informasi, terdapat 

juga respon dari lawan tutur atau pendengar. Dalam ilmu bahasa pembicara 

disebut sebagai penutur dan mitra bicara disebut sebagai lawan tutur. Kegiatan 

komunikasi tidak hanya memperhatikan penutur dan lawan tutur, tetapi juga 

memperhatikan situasi tutur dan waktu tuturan.  

Tindak tutur adalah sesuatu yang dikatakan sambil bertindak sesuai 

dengan apa yang dikatakan dan adanya reaksi yang diharapkan dari kata-kata 

tersebut. Dalam berkomunikasi, manusia saling menyampaikan informasi berupa 

pikiran, gagasan, maksud, perasaan maupun emosi secara langsung. Setiap proses 

komunikasi terjadilah apa yang disebut peristiwa tutur dan tindak tutur yang 

mempunyai fungsi dalam stuasi tutur. Sarmis, Tressyalina & Noveria (2018) 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa tindak tutur sebagai bentuk peristiwa 

komunikasi tidaklah terjadi dengan sendirinya tetapi memiliki fungsi, tujuan, dan 

maksud tertentu dari penutur kepada petutur untuk menimbulkan pengaruh atau 

akibat. Pada dasarnya, tindak tutur yang dihasilkan bergantung pada tujuan atau 

arah tuturan untuk mencapai tujuan. Tindak tutur harus disesuaikan dengan situasi 

tuturan. Situasi tuturan merupakan situasi sosial yang actual karena terjadi dalam 
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lingkungan masyarakat yang luas dan berbeda. Jadi, situasi tutur dapat 

mempengaruhi ketercapaian tujuan tindak tutur. Perilaku seseorang bisa dilihat 

dan dirasakan melalui tindak tutur karena tindak tutur adalah tindakan-tindakan 

yang ditampilkan melalui tuturan dan dalam tindak tutur keberadaan seseorang 

dapat diekspos dari perilaku verbal dan nonverbal. Perilaku verbal yang dimaksud 

adalah pemakaian atau penggunaan bahasa, sedangkan perilaku nonverbal adalah 

isyarat, gerak-gerik, mimik yang mempunyai makna tersendiri. 

Sebuah novel memiliki alur kisah kehidupan. Kisah ini dapat diungkapkan 

dengan gaya (style), cerita, narasi atau percakapan tokoh. Percakapan dalam 

sebuah novel mempunyai konteks sesuai dengan situasi yang terdapat dalam novel 

tersebut. Dengan demikian, jelas bahwa novel yang berisi banyak percakapan 

dapat dianalisis tindak tuturnya. Kajian pragmatik dimaksud dalam penelitian 

adalah kajian pragmatik linguistik pada karya sastra. Penelitian ini akan 

membahas tindak tutur yang terdapat dalam karya sastra dengan pendekatan 

pragmatik bukan karya sastranya.  

Dalam  penelitian  ini  novel Negeri  5  Menara karya Ahmad Fuadi 

sebagai  sumber  data  serta tindak    tutur    sebagai    objek    penelitian. Ahmad 

Fuadi (lahir 30 Desember 1973) adalah seorang penulis, novelis dan 

wirausahawan sosial Indonesia. Novel debutnya Negeri 5 Menara memecahkan 

rekor penjualan penerbit (Gramedia Pustaka Utama) selama 37 tahun terakhir. 

Negeri 5 Menara adalah bagian pertama dari trilogi Negeri 5 Menara, diikuti oleh 

Ranah 3 Warna (Bumi 3 Warna), dan Rantau 1 Muara. " Negeri 5 Menara " 

dibawa ke versi layar lebar dan terdaftar sebagai salah satu Film Indonesia paling 
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banyak ditonton pada tahun 2012. Berdasarkan pengamatan sepintas dalam novel 

Negeri 5 Menara ditemukan aspek-aspek pragmatik khususnya bentuk-bentuk 

tindak tutur, salah satunya tindak tutur ilokusi. Ini tindak tutur ilokusi yang 

terdapat di dalam novel tersebut. 

Raja mengangsurkan kepadaku sebuah buku berjudul, Biografi 
Kiai-
Menurut penulisnya, Kiai Rais cocok disebut 
sebagairennaisance man, pribadi yang tercerahkan karena 

Marhaban. Selamat 
datang anak-anakku para pencari ilmu. Welcome. Selamat 

-pimpinan 
pondok- dan para guru di sini dengan sangat bahagia 
menyambut kedatangan anak-anak baru kami untuk ikut 
menuntut ilmu di sini. Terima kasih atas kepercayaannya, 
semoga kalian betah. Mulai sekarang kalian semua adalah 

sambutannya. Suaranya dalam dan menenangkan... (N5M: 
halaman 49). 

Berdasarkan tuturan di atas dapat dijelaskan bahwa ucapan yang 

disampaikan penutur (Kiai Rais) kepada mitra tutur (para murid) berfungsi ucapan 

selamat datang kepada para murid baru. Tuturan penutur (Kiai Rais) dapat 

digolongkan jenis ekspresif mengucapkan selamat karena, penutur (Kiai Rais) 

mengungkapkan perasaan kepada para calon murid. Selain mengucapkan selamat, 

penutur (Kiai Rais) juga mengucapkan terima kasih atas kepercayaan para murid 

memilih Pondok Madani sebagai tempat menuntut ilmu. Penutur (Kiai Rais) juga 

berharap para murid betah belajar di Pondok Madani. Tuturan di atas termasuk ke 

dalam jenis tindak tutur ilokusi karena memiliki maksud serta tujuan tertentu. 

(Kiai Rais) kepada mitra tutur (murid PM) . Tuturan di atas menunjukkan tindak 

tutur ilokusi jenis komisif. Tindak tutur di atas dimaksudkan penuturnya agar 
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ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan 

itu. Tuturan yang termasuk dalam jenis tuturan ekspresif tersebut yakni 

mengucapkan selamat. 

Peneliti memilih novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi sebagai 

objek penelitian karena di dalam novel ini terdapat beragam tindak tutur pada 

percakapan antar tokoh yang menunjukkan keunikan novel. Novel ini di latar 

belakangi oleh kehidupan seseorang yang berasal dari daerah Minang. Novel ini 

terdapat 3 (tiga) setting yang berbeda (Sumatera Barat, Jawa Timur, dan Luar 

Negeri), sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, apakah tuturan 

orang Minang masih tetap sama jika di tempat dan lingkungan yang berbeda. 

Kemudian agar pembaca novel ini mendapat pegetahuan bagaimana bertindak 

tutur dengan baik sehingga menjadi acuan untuk diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat.   

Penelitian tindak tutur terhadap novel ini  juga  belum  pernah  dilakukan  

peneliti lain sebelumnya, karena pada penelitian sebelumnya peneliti lain hanya 

terfokus pada satu jenis tidak tutur saja, seperti tindak tutur ilokusi, lokusi, 

direktif, dan lain-lain. Oleh sebab  itu,  peneliti  tertarik  untuk mengetahui tindak 

tutur apa saja yang  terdapat dalam novel Negeri 5 Menara tersebut dengan 

melihat maksud dan tujuan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada 

pembaca.  

 



5 
 

 
 

B. Fokus Masalah  

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah tindak tutur tokoh dalam novel 

Negeri 5 Menara. Tindak tutur tersebut mencakup tindak lokusi, tindak ilokusi, 

dan tindak perlokusi. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, masalah 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. Pertama, apa saja 

bentuk tindak lokusi dalam novel Negeri 5 Menara? Kedua, apa saja bentuk  

tindak ilokusi dalam novel Negeri 5 Menara? Ketiga, apa saja bentuk tindak 

perlokusi dalam novel Negeri 5 Menara?  

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini tiga. 

Pertama, mendeskripsikan tindak lokusi dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi. Kedua, mendeskripsikan tindak ilokusi dalam novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi. Ketiga, mendeskripsikan tindak perlokusi dalam 

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu (1) manfaat teoretis dan (2) manfaat 

praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori 

tindak tutur yang dikembangkan oleh Searle bahwa sebagian ujaran bukanlah 

pernyataan atau pertanyaan tentang informasi tertentu, tetapi ujaran merupakan 

tindakan (actions). 
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Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai tambahan wawasan tentang analisis tindak tutur suatu novel kepada 

mahasiswa jurusan bahasa, khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia serta dapat bermanfaat dalam mata kuliah pragmatic serta hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk melakukan penelitian 

dengan materi yang serupa. 

F. Batasan Istilah  

Berikut ini akan dikemukakan batasan istilah yang berkaitan dengan judul 

yang akan dibahas. Hal ini untuk menyamakan pengertian istilah yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Tuturan 

Tuturan adalah suatu hasil produk tindak verbal yang diujarkan penutur 

ketika sedang berkomunikasi. 

2. Tindak tutur  

Tindak tutur adalah cara orang melakukan sesuatu dengan memanfaatkan 

kalimat-kalimat. 

3. Tindak lokusi  

Tindak lokusi adalah tindak mengatakan sesuatu menghasilkan ungkapan 

bermakna tanpa tedensi untuk melakukan sesuatu atau tidak mempengaruhi lawan 

tuturnya. 

4. Tindak ilokusi 
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Tindak lokusi adalah ujaran sebagai tindak bahasa yang tidak hanya 

menghasilkan makna dan menginformasikan sesuatu tetapi juga mengacu untuk 

melakukan sesuatu.  

5. Tindak perlokusi 

Tindak perlokusi adalah efek atau apa yang dihasilkan kalimat ujaran pada 

pendengar atau mitra tutur. 

6. Novel  

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sikap setiap pelaku. 


